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Received: 4 Oktober 2021; Penelitian ini mengeksplorasi posisi manusia sebagai makhluk yang berpikir
Revised: 24 Oktober 2021; dan berilmu dalam perspektif humanisme yang integral, holistik, dan universal.
Accepted: 28 Oktober 2021. Manusia, sebagai entitas yang relasional dan multidimensional, memiliki
Kata-kata kunci: kemampuan unik dalam penalaran dan berpikir yang memungkinkan
lImu Pengetahuan; pengembangan ilmu pengetahuan dan inovasi. Filsafat menempatkan manusia
Manusia; sebagai makhluk bernalar, yang melalui akal budi dan kecerdasannya, mampu
Kehidupan. menciptakan serta merealisasikan ide-ide yang berdampak signifikan terhadap

kehidupan sosial dan budaya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
untuk memberikan gambaran yang mendalam mengenai fenomena ini, dengan
fokus pada bagaimana kemampuan berpikir manusia membentuk ilmu
pengetahuan dan memengaruhi kehidupan sehari-hari. Kesimpulan dari
penelitian ini menekankan pentingnya pemanfaatan kemampuan berpikir dan
bernalar manusia untuk kemajuan peradaban, serta tanggung jawab moral
dalam menerapkan ilmu pengetahuan secara etis dan berkelanjutan. Hasil ini
menunjukkan bahwa manusia memiliki peran sentral dalam menciptakan dunia
yang lebih baik melalui kekuatan pikirannya yang reflektif dan inovatif.

ABSTRACT
Keywords: Humans: Extraordinary Thinking and Knowledgeable Beings in Facing
Knowledge; Challenges. This study explores the position of humans as thinking and
Humanity; knowledgeable beings within the perspective of integral, holistic, and universal
Life. humanism. Humans, as relational and multidimensional entities, possess a

unique capacity for reasoning and thought, which enables the development of
knowledge and innovation. Philosophy views humans as rational beings, who,
through their intellect and intelligence, can create and actualize ideas that
significantly impact social and cultural life. This study employs a descriptive
method to provide an in-depth understanding of this phenomenon, focusing on
how human cognitive abilities shape knowledge and influence daily life. The
conclusion emphasizes the importance of harnessing human reasoning and
thinking capabilities for the advancement of civilization, alongside the moral
responsibility of applying knowledge ethically and sustainably. The findings
indicate that humans play a central role in creating a better world through their
reflective and innovative intellectual power.
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Pendahuluan
Manusia adalah entitas yang unik dalam tatanan kehidupan di muka bumi, memegang peran yang

sangat signifikan dalam dinamika alam semesta (Habibi, M. S. (2023). Dalam perspektif filosofis,
manusia sering dipandang sebagai makhluk yang memiliki kedudukan istimewa dibandingkan dengan
entitas lain, baik yang hidup maupun yang tidak hidup (Ananda dkk, 2024). Kedudukan ini diberikan
karena manusia memiliki kemampuan yang luar biasa untuk berpikir dan berilmu, dua atribut yang tidak
hanya memungkinkan mereka untuk bertahan hidup, tetapi juga untuk menguasai dan memanfaatkan
alam sekitarnya. Keistimewaan manusia ini terlihat dari kemampuannya dalam mengembangkan
pengetahuan serta pemahaman yang lebih dalam tentang dunia, menjadikannya makhluk yang mampu
beradaptasi dan berkembang dalam berbagai situasi yang kompleks (OK, A. H. 2021).

Sejak awal peradaban, kemampuan berpikir dan berilmu manusia telah menjadi dasar bagi
perkembangan teknologi, budaya, dan peradaban (Permatasari, 2015). Dalam hal ini, pendidikan dan
lingkungan memegang peranan yang sangat penting dalam membentuk karakter, pengetahuan, serta
cara berpikir individu (Yoga dkk, 2015). Pendidikan yang diberikan sejak dini, baik secara formal
maupun informal, menjadi fondasi yang kuat bagi pengembangan intelektual dan emosional manusia
(Haloho, 2023). Interaksi yang terus-menerus dengan lingkungan sosial dan alamiah memungkinkan
manusia untuk belajar, berinovasi, dan mentransformasikan pengetahuan menjadi aplikasi praktis yang
mendukung keberlangsungan hidup dan kemajuan peradaban (Hairani, 2018).

Di dalam filsafat, manusia sering disebut sebagai makhluk yang paling sempurna dalam hirarki
makhluk hidup (Azzuhriyyah & Soleh, 2023). Hal ini disebabkan oleh kemampuan manusia untuk
berpikir secara rasional dan mengembangkan ilmu pengetahuan (Sulistiani & Masrukan, 2017). Filsafat
manusia berfungsi sebagai salah satu bidang kajian yang memberikan pemahaman lebih dalam
mengenai esensi dan sifat dasar manusia (Octaviana & Ramadhani, 2021). Melalui filsafat, para
ilmuwan dan pemikir dapat menginterpretasikan berbagai fenomena yang terkait dengan eksistensi
manusia dalam konteks yang lebih luas, termasuk bagaimana manusia berinteraksi dengan alam dan
lingkungan sekitarnya.

Kekuatan berpikir manusia tidak hanya memungkinkan mereka untuk memecahkan masalah-
masalah praktis, tetapi juga untuk mengeksplorasi pertanyaan-pertanyaan mendasar tentang eksistensi
dan tujuan hidup. llmu pengetahuan yang berkembang dari proses berpikir ini telah membawa manusia
ke dalam era di mana teknologi dan informasi menjadi pilar utama peradaban. Dengan kemajuan ini,
manusia mampu menghadapi tantangan yang semakin kompleks, seperti perubahan iklim, kelangkaan
sumber daya, dan permasalahan sosial yang muncul seiring dengan perkembangan zaman.

Namun, kemampuan berpikir dan berilmu yang dimiliki manusia tidaklah datang secara instan.
Proses pembelajaran yang panjang, mulai dari tahap pengamatan hingga eksperimentasi, merupakan
bagian integral dari pengembangan ilmu pengetahuan. Manusia secara terus-menerus berusaha
memahami hukum-hukum alam dan sosial, serta mencari solusi atas berbagai permasalahan yang
dihadapi. Dalam hal ini, kolaborasi antar individu dan komunitas menjadi kunci penting dalam
mempercepat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Gultom, Munir, Wadu, & Saputra,
2022).

Sebagai makhluk yang berpikir, manusia juga memiliki tanggung jawab moral dan etika dalam
mengaplikasikan ilmunya. Pengembangan ilmu pengetahuan harus selalu diarahkan untuk
kesejahteraan umat manusia dan keberlanjutan lingkungan hidup. Dalam konteks ini, pemahaman
tentang batasan-batasan etis dan moral sangat penting agar ilmu pengetahuan tidak disalahgunakan atau
membawa dampak negatif terhadap kehidupan di bumi.

Keberlanjutan peradaban manusia sangat bergantung pada kemampuan mereka untuk terus
belajar dan beradaptasi. Tantangan-tantangan global yang dihadapi saat ini, seperti perubahan iklim,
krisis energi, dan ketidakadilan sosial, membutuhkan solusi-solusi yang inovatif dan berbasis ilmu
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pengetahuan. Oleh karena itu, penting bagi manusia untuk terus mengembangkan kemampuan berpikir
dan berilmu mereka, agar dapat menciptakan masa depan yang lebih baik bagi seluruh penghuni bumi.

Pada akhirnya, manusia sebagai makhluk yang berpikir dan berilmu memiliki potensi yang luar
biasa untuk membawa perubahan positif di dunia ini. Dengan pemahaman yang mendalam tentang
hakikat dan esensi manusia, serta pengembangan ilmu pengetahuan yang bertanggung jawab, manusia
dapat terus berkembang dan menghadapi berbagai tantangan yang muncul. Artikel ini bertujuan untuk
mengeksplorasi lebih jauh tentang peran penting manusia sebagai makhluk yang berpikir dan berilmu,
serta bagaimana mereka dapat memanfaatkan potensi tersebut untuk keberlanjutan kehidupan dan
peradaban.

Metode

Dalam penelitian ini, digunakan metode deskriptif yang bertujuan untuk memberikan gambaran
yang jelas dan terperinci mengenai fenomena yang diteliti. Metode deskriptif ini memungkinkan
peneliti untuk mengungkapkan dan menjelaskan secara mendalam gagasan serta temuan yang diperoleh
berdasarkan observasi langsung atau data yang dikumpulkan, dengan menggunakan bahasa yang
sistematis dan dapat dipahami. Pendekatan ini tidak hanya membantu peneliti dalam menyajikan
informasi secara akurat, tetapi juga mempermudah pembaca dalam memahami konteks dan implikasi
dari penelitian yang dilakukan. Dengan demikian, metode deskriptif berperan penting dalam menyusun
narasi ilmiah yang kohesif dan komprehensif.

Hasil dan Pembahasan
Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini menggambarkan bahwa manusia, sebagai makhluk

yang memiliki kemampuan berpikir dan bernalar, merupakan entitas yang paling sempurna di antara
makhluk lainnya. Kesempurnaan ini tercermin dalam kemampuan manusia untuk mengembangkan
ilmu pengetahuan dan memahami dunia melalui proses rasional dan empiris. Ilmu pengetahuan, yang
dihasilkan dari kemampuan berpikir manusia, mencakup hukum-hukum dan dalil-dalil yang merupakan
hasil dari observasi dan penalaran yang mendalam terhadap gejala-gejala alam maupun sosial.
Keberadaan ilmu pengetahuan tidak dapat dipisahkan dari manusia dan filsafat, karena ketiganya saling
berkaitan dan saling mendukung dalam membentuk pemahaman yang lebih luas tentang eksistensi dan
fungsi manusia di dunia (Harahap, 2019).

Kecerdasan manusia, yang meliputi kemampuan menalar, berpikir akurat, dan bertindak rasional,
adalah bukti nyata dari kesempurnaan akal yang dimiliki manusia. Filsafat mengajarkan bahwa manusia
adalah makhluk yang berakal dan memiliki kemampuan untuk mengembangkan dan menemukan ilmu
pengetahuan. Faktor sosial dan budaya memainkan peran penting dalam pembentukan dan
perkembangan ilmu pengetahuan ini, karena kehidupan manusia tidak terlepas dari konteks sosial dan
budaya yang memengaruhi cara berpikir dan bertindak. llmu pengetahuan menjadi acuan dasar yang
membimbing manusia dalam kehidupannya sehari-hari, menunjukkan betapa eratnya keterkaitan antara
pengetahuan, budaya, dan keberlangsungan kehidupan manusia (Gultom, 2024).

Proses penalaran manusia, yang dipengaruhi oleh rasio dan intuisi, merupakan inti dari
penciptaan ilmu pengetahuan. Penalaran ini melibatkan proses berpikir logis dan analitis, di mana
logika menjadi alat penting dalam penarikan kesimpulan. Pengetahuan yang diperoleh melalui
penalaran ini tidak hanya berasal dari rasio tetapi juga dari pengalaman empiris, menunjukkan bahwa
pemikiran manusia selalu bersifat reflektif dan kritis terhadap realitas di sekitarnya (Hidayat &
Yusdiana, 2018). Fungsi otak, baik kiri maupun kanan, berkontribusi dalam perkembangan ilmu
pengetahuan, di mana otak kiri lebih terkait dengan fungsi logis dan analitis, sementara otak kanan
berhubungan dengan kreativitas dan emosi. Perkembangan otak ini dipengaruhi oleh lingkungan dan
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gaya hidup, yang menjadi faktor penting dalam pembentukan dan pengembangan kemampuan berpikir
manusia sejak dini (Saminan, 2020).

Kemampuan manusia untuk berpikir dan bernalar juga terkait erat dengan pendidikan, baik
formal maupun informal. Pendidikan berperan dalam meningkatkan kualitas hidup manusia,
menjadikannya makhluk yang dapat diajar dan dididik. Pendidikan membantu manusia dalam
menggunakan nalar dan ilmu pengetahuan untuk mencapai tujuan hidupnya, serta dalam berinteraksi
secara produktif dengan lingkungannya. Kegiatan berpikir dan bernalar, yang didukung oleh
pendidikan, memungkinkan manusia untuk terus berkembang dan berkontribusi dalam perbaikan dunia
dan kesejahteraan umat manusia (Haderani, 2018).

Manusia, sebagai makhluk sosial, selalu berhadapan dengan isu-isu sosial dan kemanusiaan
dalam kehidupannya. Isu-isu ini menuntut manusia untuk berpikir dan bernalar, menggunakan ilmu
pengetahuan untuk mencari solusi yang tepat. Dalam konteks ini, manusia sering mengorganisir diri
dalam kelompok-kelompok atau organisasi untuk mencapai tujuan bersama, yang menunjukkan
bagaimana pengetahuan dan nalar berperan dalam kehidupan sosial manusia (Kewuel, 2017). Penalaran
dan pemikiran kritis manusia menghasilkan ide-ide baru yang terus diuji dan dikembangkan melalui
interaksi sosial dan akademik, menciptakan ilmu pengetahuan baru yang relevan dengan kebutuhan
zaman (Marandika, 2018).

Dari perspektif filsafat, manusia yang berilmu selalu menunjukkan hati yang teduh, pemikiran
solutif, dan tindakan yang etis. Kemampuan untuk berpikir kritis dan reflektif memungkinkan manusia
untuk mengolah pengetahuan menjadi kebijaksanaan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
non-formal seperti yang diperoleh dari keluarga dan masyarakat. Dengan demikian, kemampuan
berpikir dan bernalar manusia merupakan sumber daya yang sangat berharga, yang memungkinkan
manusia untuk terus berkembang dan beradaptasi dengan perubahan zaman (Sutam, 2016).

Sejarah menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan terus berkembang melalui penelitian dan inovasi
yang dilakukan oleh manusia. Evolusi pemikiran manusia, yang tercermin dalam perkembangan ilmu
pengetahuan, menunjukkan bahwa manusia selalu mencari pemahaman yang lebih dalam tentang
dirinya dan dunia sekitarnya. Perkembangan otak manusia, yang memungkinkan pemikiran rasional
dan reflektif, adalah hasil dari proses evolusi yang panjang, menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
manusia adalah hasil dari interaksi antara faktor biologis dan lingkungan (Marandika, 2018).

Untuk menjaga dan mengembangkan kemampuan berpikir, manusia harus terus memperkaya
pengalaman dan pengetahuan mereka. Pengalaman baru dan pengetahuan yang terus diperbarui
membantu otak manusia untuk berkembang secara optimal, memungkinkan manusia untuk bersaing
dalam dunia yang semakin kompleks. Pendidikan dan kebiasaan positif memainkan peran penting
dalam merangsang perkembangan otak, membantu manusia untuk mencapai potensi maksimalnya
dalam berpikir dan bernalar. Dengan demikian, pengembangan intelektual dan emosional manusia
menjadi kunci penting dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu bersaing
di tingkat global (Lusiawati, 2017; Hudaidah & Nurhalita, 2021).

Dalam keseluruhan pembahasan ini, terlihat bahwa manusia sebagai makhluk berpikir dan
berilmu memiliki peran sentral dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan peradaban. Melalui proses
berpikir yang reflektif dan kritis, manusia mampu menciptakan solusi-solusi inovatif yang relevan
dengan tantangan zaman. Kemampuan ini menunjukkan bahwa manusia, dengan segala
kesempurnaannya, memiliki tanggung jawab besar untuk terus belajar, mengembangkan diri, dan
berkontribusi positif bagi dunia di sekitarnya.

Simpulan
Simpulan artikel ini adalah bahwa manusia, sebagai makhluk berilmu, memiliki posisi sentral
dalam pandangan humanisme yang integral, holistik, dan universal. Dalam kerangka humanisme ini,
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manusia dipahami sebagai entitas yang relasional, metahistoris, historis, dan multidimensional.
Kemampuan manusia untuk bernalar, berpikir, dan menciptakan hal-hal baru merupakan bukti nyata
dari kecerdasan dan akal budi yang dimilikinya. Filsafat menempatkan manusia sebagai makhluk yang
bernalar, di mana melalui kemampuan ini, manusia mampu mengembangkan berbagai ide dan konsep
yang ada dalam pikirannya. Pengembangan pemikiran ini tidak hanya membawa dampak pada individu
yang berpikir, tetapi juga pada masyarakat dan dunia secara keseluruhan, tergantung pada niat dan cara
manusia merealisasikan nalar tersebut. Dengan demikian, kemampuan bernalar ini menjadi fondasi bagi
segala kegiatan dan implikasi pemikiran manusia dalam kehidupan sehari-hari, mencerminkan peran
manusia sebagai makhluk yang terus mencari, memikirkan, dan menciptakan dari hal-hal kecil hingga
besar.
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